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Sistem informasi akuntansi ialah sebuah sistem informasi yang menangani segala 
sesuatu yang berkenan dengan akuntansi. Pengaruh globalisasi juga memicu para 
pelaku bisnis untuk melakukan berbagai tindakan agar usahanya tetap efektif dan 
efisien khususnya dalam bidang penjualan dari perusahaan tersebut. Semakin 
tinggi minat masyarakat berkaitan transportasi, maka kebutuhan akan adanya 
sistem informasi yang memadai pun juga dirasakan sangat penting di berbagai 
jenis bidang usaha, salah satunya adalah perusahaan yang bergerak dibidang  
transportasi. Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah Bagaimana analisis 
sistem informasi akuntansi penjualan tiket pada perusahaan transportasi pada PT 
Puspa Jaya Bandar Lampung? Bagaimana analisis sistem informasi akuntansi 
unsur penjualan tiket menurut Perspektif Ekonomi Islam?. Tujuan penelitian ini 
adalah untuk menganalisis sistem informasi akuntansi penjualan pada perusahan 
PT Puspa Jaya Group Bandar Lampung. Untuk menganalisis sistem informasi 
akuntansi unsur penjualan tiket menurut Perspektif Ekonomi Islam.  
Pendekatan yang digunakan oleh peneliti adalah pendekatan kualitatif. Jenis 
penelitiannya masuk dalam kategori jenis penelitian deskriptif. Pendekatan yang 
digunakan oleh peneliti adalah pendekatan kualitatif. Populasi dalam penelitian ini 
adalah seluruh pegawai dan pimpinan di PT Puspa Jaya Bandar Lampung. 
Narasumber dalam penelitian ini adalah bagian yang menangani masalah 
penjualan dan pimpinan. Tahapan teknik analisis data dalam penelitian ini adalah 
pengumpulan data, reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan. 
Kesimpulan dari penelitian ini adalah Struktur organisasi yang diterapkan pada PT 
Puspa Jaya merupakan struktur organisasi yang berbentuk garis, terlihat dari 
adanya wewenang dari pimpinan yang dilimpahkan kepada satuan unit 
dibawahnya dalam bidang-bidang tertentu. Analisis terhadap Sumber Daya 
Manusia dan fungsi-fungsi yang terkait dalam sistem informasi akuntansi 
penjualan pada PT Puspa Jaya Terdiri dari pimpinan yang membawahi kepala 
bagian, ticketing, kasir dan montir, kemudian kepala bagian membawahi kasir dan 
agen. Analisis terhadap Jurnal Catatan dan dokumen yang digunakan dalam 
sistem informasi akuntansi penjualan pada penjualan tiket PT Puspa Jaya Agar 
pelaksanaan sistem informasi akuntansi penjualan dapat berjalan dengan lancar 
dan tepat maka diperlukan dokumen yang mendukung pelaksanaan tersebut 
dengan baik. Sistem dan prosedur penjualan pada penjualan tiket PT Puspa Jaya 
melibatkan tiga fungsi yang terkait, yaitu bagian pelayanan penjualan, penerimaan 
uang, dan bagian instalasi. QS An-Nisa Ayat 58 menerangkan bahwa pencatatan 
harus dilakukan oleh orang yang memiliki kemampuan dibidangnya dan Al 
Baqarah ayat 282 mengenai sistem pencatatan akuntansi. Sedangkan penjualan 
dalam Islam dalam Q.S An-Nisaa ayat 29.  
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A. Penegasan Judul   
 Sebagai kerangka awal guna untuk mendapatkan gambaran yang jelas 
dan memudahkan dalam memahami proposal ini, maka perlu adanya ulasan 
terhadap penegasaan arti dan maksud dari beberapa istilah yang terkait 
dengan judul proposal ini. Dengan penegasaan tersebut diharapkan tidak 
akan terjadi kesalahpahaman terhadap pemakna judul dari beberapa istilah 
yang digunakan. 
 Adapun judul skripsi ini adalah ‘’Analisis Sistem Informasi 
Akuntansi Penjulan Tiket (Studi Kasus PT Puspa Jaya Transport 
Bandar Lampung)”. Uraian diatas dari pengertian istilah- istilah dalam 
judul tersebut adalah sebagai berikut. 
1. Analisis dalam istilah penelitian adalah suatu proses untuk mengetahui 
dan memahami suatu obyek  dengan memanfaatkan yang tersedia.
1
 
2. Sistem informasi Akuntansi merupakan sistem yang menyediahkan 
informasi akuntansi dan keuangan beserta informasi lainya yang di 
peroleh dari proses rutin transaksi akuntansi.informasi-informasi yang 
dihasilkan oleh sistem informasi akuntansi antara lain meliputi 
informasi mengenai order penjualan, penerimaan kas, pembelian, 
pembayaran,dan penggajian, yang dirancang untuk mengubah data 
keuangan dan lainya menjadi informasi.
2
 
                                                         
  1Ratminto, Septi Anti Winarsih, manajemen pelayanan ( Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 
2005) ,h. 2. 





3. Informasi adalah data yang berguna yang telah diolah sehingga dapat 
dijadikan keputusan yang tepat. Informasi sangat penting bagi 
organisasi. Dalam sistem informasi akuntansi, kualitas dari informasi 
yang disediahkan merupakan hal penting dalam kesuksesan sistem.
3
 
4. Penjualan tiket adalah menjelaskan bahwa “ prosedur penjualan 




 Berdasarkan uraian diatas yang dimaksud dengan judul ini untuk 
meyelidiki dan membahas secara lebih mendalam serta mempelajari 
gambaran secar umum tentang  Sistem informasi akuntansi merupakan 
sistem yang menyediahkan informasi akuntansi dan keuangan beserta 
informasi lainya. Sistem informasi akuntansi merupakan sistem yang 
menyediahkan informasi akuntansi, kegiatan perusahaan dalam 
pengambilan keputusan. 
B. Alasan Memilih Judul 
Adapun alasan memilih judul skripsi ini adalah sebagai berikut: 
1. Secara objektif  
Sistem informasi akuntansi sebuah sistem informasi yang menangani 
segala sesuatu yang berkenan dengan akuntansi. Akuntansi sendiri 
sebenarnya adalah sebuah sistem informasi. Tujuan sistem informasi 
akuntansi adalah: 
                                                         
 
3
 Romney, Marshall.B,dan Paul John Steinbar,  Accounting Information System, 13 ed. 
Edisi Bahasa Indonesia, (Jakarta: Salamba Empat, 2015), h. 78 
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a. Mengumpulkan dan menyimpan segala data aktivitas dan transaksi 
yang telah terjadi. 
b. Melakukan proses semua data yang terkumpul menjadi sebuah 
informasi yang mendukung dalam proses pengambilan keputusan 
dalam perusahaan. 
c. Melakukan kontrol terhadap semua aset perusahaan. 
 
Sistem informasi akuntansi penjualan adalah suatu sistem informasi yang 
mengorganisasikan serangkain prosedur dan metode yang dirancang 
untuk menghasilakan, menganalisa, menyebarkan dan memperoleh 
informasi guna mendukung pengambilan keputusan mengenai penjualan. 
2. Alasan Subjektif 
a. Permasalahan yang dibahas dalam skripsi ini sesuai dengan studi ilmu 
yang di pelajari selama di Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam. 
b. Penulis optimis dapat menyelesaikan proposal ini karena tersedianya 
sumber dari literature yang tersediah di perpustakaan ataupun sumber 
lainya yang mendukung seperti Jurnal, artikel dan data yang 
diperlukan. 
 
C. Latar Belakang Masalah 
 Sistem informasi akuntansi merupakan sistem yang menyediakan 
informasi akuntansi keuangan beserta informasi lainnya yang di peroleh dari 
proses rutin transaksi akuntansi. Informasi-informasi yang dihasilkan oleh 
sistem informasi akuntansi antara lain meliputi informasi mengenai 





dan penggajian. Sistem informasi akuntansi adalah kumpulan sumber daya, 
orang-orang tersebut dan peralatan, yang dirancang untuk mengubah data 
keuangan dan lainya menjadi informasi. 
 Sistem informasi akuntansi merupakan sistem yang menyediahkan 
informasi akuntansi, keuangan dan kegiatan perusahaan yang digunakan 
untuk pengambilan keputusan. peranan dari sistem informasi akuntansi 
terhadap kemajuan organisasi sudah tidak diragukan lagi. Dengan dukungan 
sistem informasi yang baik maka sebuah perusahaan akan memiliki berbagai 
keunggulan kompetitif sehingga mampu bersaing dengan perusahaan lain. 
 Informasi adalah data yang sudah mengalami pemerosesan sedemikian 
rupa sehingga dapat digunakan oleh penggunahnya dalam membuat 




 Perubahan yang pesat dalam teknologi informasi, ekonomi sosial, 
budaya maupun politik mempengaruhi kondisi persaingan di dunia bisnis, 
dimana kondisi tersebut semakin lama semakin meningkat.  Pengaruh 
globalisasi juga memicu para pelaku bisnis untuk melakukan berbagai 
tindakan agar usahanya tetap efektif dan efisien khususnya dalam bidang 
penjualan dari perusahaan tersebut.   
 Penjualan diartikan sebagai suatu sistem pokok perusahan untuk 
memperjualbelikan barang dan jasa yang perusahaan hasilkan. Sujarweni 
juga menyebutkan bahwa terdapat beberapa jenis penjualan yang terjadi 
dalam suatu perusahaan dagang diantaranya adalah 1) Penjualan tunai 
                                                         
 5Bodnar dan Hopwood. Accounting informasi system. (Internasional Edition, Pearson 





penjualan barang dengan pembayaran cash atau langsung dibayar begitu 
barang diserahkan, 2) Penjualan kredit penjualan barang dengan 
pembayaran tempo atau menunda pembayaran.
6
   
 Penjualan merupakan suatu transaksi yang bertujuan untuk 
mendapatkan suatu keuntungan dan merupakan jantung dari suatu 
perusahaan. 
7
 Perusahaan memiliki target penjualan dan terkadang dalam 
menjalankan kegiatan penjualan target penjualan yang telah direncanakan 
oleh manajemen tidak dapat tercapai sepenuhnya, atau belum direalisasikan 
dengan maksimal. Sehingga dapat dikatakan penjualan perusahaan belum 
efektif. Sebaliknya jika target penjualan dapat direalisasikan dengan optimal 
maka penjualan perusahaan dapat dikatakan efektif. Efektivitas dapat diukur 
dengan membandingkan target penjualan dengan realisasi penjualan.   
 Seiring dengan perkembangan teknologi yang begitu pesat, 
memungkinkan untuk melakukan pengolahan data yang hemat ruang, waktu 
dan biaya, namun dapat menghasilkan suatu informasi yang sangat berguna 
dan bermanfaat. Kemampuan mengolah data dan menggunakan informasi 
secara efektif merupakan hal yang sangat penting bagi suatu perusahan 
transportasi terutama dalam memudahkan pengolahan data penumpang, 
penjualan tiket dan pembayaran tiket. 
 Proses pencatatan keuangan dan sistem akuntansi telah telah dilakukan 
sejak dahulu. Dalam Al Quran terdapat beberapa ayat yang dapat dikaitkan 
dengan praktek akuntansi. Berikut ini adalah beberapa Ayat Al-Quran 
landasan akuntansi syariah ialah QS An-Nisa Ayat 58: 
                                                         
 6 Sujarweni, Wiratna. Sistem Akuntansi. (Yogyakarta: Pustaka Baru Press Yogyakarta, 
2015), h. 99  
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Artinya: “Sesungguhnya Allah menyuruh kamu menyampaikan amanat 
kepada yang berhak menerimanya, dan (menyuruh kamu) apabila 
menetapkan hukum di antara manusia supaya kamu menetapkan dengan 
adil. Sesungguhnya Allah memberi pengajaran yang sebaik-baiknya 
kepadamu. Sesungguhnya Allah adalah Maha mendengar lagi Maha 
melihat” 
 
 Walau tidak secara spesifik menjelaskan tentang akuntansi, tapi ayat ini 
dapat dijadikan landasan seorang akuntan dalam bekerja, yaitu mencatat 
suatu transaksi sesuai dengan posisinya. Pencatatan yang tepat akan 
menghasilkan pengolahan data yang tepat pula serta mampu menghasilkan 
keuntungan yang besar bagi perusahaan transportasi. Tetapi jika pengolahan 
datanya masih dilakukan secara manual, terkadang hasil yang diperolehpun 
tidak memuaskan karena satu hal yaitu kemampuan manusia dan olah 
pikirnya yang terbatas. Maka perlu diciptakan suatu sistem yang mampu 
memberikan daya tarik perusahaan untuk mencapai keunggulan yang 
kompetitif. Sistem tersebut harus dirancang untuk kemudian diaplikasikan 
kepada bidang yang membutuhkan sehingga terjadilah komputerisasi 
terhadap data yang ada. 
Di era globalisasi ini, banyak hal yang mengharuskan perusahaan 
memiliki sistem informasi yang dapat memproses data yang kemudian 
diolah menjadi sebuah informasi yang berguna bagi kemajuan dari 
perusahaan tersebut. Dengan adanya sistem informasi akuntansi  yang 





Kemajuan teknologi juga terjadi didunia transportasi, ini di tandai dengan 
semakin banyaknya jenis transportasi yang membantu manusia untuk 
menghemat waktu dalam mencapai tempat yang dituju. Semakin tinggi 
minat masyarakat berkaitan transportasi, maka kebutuhan akan adanya 
sistem informasi yang memadai pun juga dirasakan sangat penting di 
berbagai jenis bidang usaha, salah satunya adalah perusahaan yang bergerak 
dibidang  transportasi. Berikut ini data Perusahan Bus transportasi yang 
beroperasi di Bandar Lampung: 
Tabel 1.1 Data Bus Transportasi yang Beroperasi di Bandar 
Lampung 
No Nama Bus No Nama Bus 
1 Puspa Jaya 10 Gading Mas 
2 DAMRI 11 Krui Putra 
3 Putra Remaja 12 Siger Kencana 
4 Risalia Indah 13 Merta Sari  
5 ALS 14 Belitang Indah 
6 Lorena 15 Murex 
7 Pahal Kencana 16 Karona 
8 Harapan Jaya 17 Rajawali 
9 Darma Duta 18 Sinar Jaya 
 
 Terdapat Kurang Lebih 18 Bus Transportasi yang beroperasi di Kota 
Bandar Lampung. Salah satu Perusahaan Otobus (PO) transportasi yang ikut 
mendominasi bus trayek menyeberangi Selat Sunda adalah Puspa Jaya. 
Tidak disangka bus yang berasal dari Lampung ini didirikan oleh seorang 
transmigrasi asal Bali adalah Bapak I Ketut Narya yang memulai tonggak 
sejarah Puspa Jaya pada 31 Oktober 1980. Di awal pendiriannya perusahaan 
keluarga ini, Bapak I Ketut Narya hanya bermodalkan satu unit bus saja 





 Awalnya beliau belum menggunakan nama PO Puspa Jaya, melainkan 
menggunakan nama PO. Puspa Sari atas persetujuan PT. Puspa Sari 
Denpasar. Berkat kerja keras dan ketekunan jajaran PO Puspa Jaya pun 
mampu berkembang dengan baik di trayek dalam propinsi Lampung. Pada 
tahun 1994, bus ini mulai membenahi diri dengan mulai menggunakan 
armada bus AC untuk trayek luar propinsi seperti Lampung-Denpasar. 
Barulah pada tahun 2000, PT Puspa Jaya membuka kelas eksekutif untuk 
trayek Lampung-Yogyakarta-Solo-Wonogiri. Selain itu tetap digunakannya 
bus Patas AC untuk trayek Lampung–Semarang–Solo–Ponorogo–Blitar. 
Trayek-trayek ini mendapatkan respon positif juga, terutama dari para 
transmigran asal Pulau Jawa. Perkembangan PT Puspa Jaya merupakan 
salah satu kesuksesan salah satu transportasi AKAP dan pariwisata di 
Lampung, dan dapat digunakan sebagai sarana dan prasarana yang 
menunjang kegiatan masyarakat Lampung. 
 Kesuksesan ini salah satunya diakibatkan oleh penjualan tiket Puspa 
Jaya yang diminati masyarakat. Prospek penjualan tiket Puspa Jaya saat ini 
telah terus berkembang dengan pemasaran dari berbagai aplikasi serta situs 
online yang tersedia. Puspa Jaya telah terkoordinasi dengan Traveloka, 
RedBus dan EasyBook.com. Sehingga proses pemasaran penjualan tiket 
tidak hanya secara langsung ke Pool melainkan sudah dapat dijual secara 
online  sehingga memudahkan dalam meningkatkan penjualan tiket bus 
Puspa Jaya. Prospek penjualan tiket dari beberapa bus yang beroperasi di 






Tabel 1.2 Data Penjualan Tiket Bus Puspa Jaya Kota Bandar Lampung 
Tahun 2019 
 
No Bulan Penjualan Puspa Jaya 
1 Januari 2470 
2 Februari 3925 
3 Maret 3997 
4 April 4122 
5 Mei  3019 
6 Juni 4569 
7 Juli 4156 
8 Agustus 3356 
9 September 3612 
10 Oktober 3842 
11 November 3687 
12 Desember 3887 
Sumber data: Laporan Penjualan Tiket Bus PT Puspa Jaya Pada Tahun 
2019 
 
 Berdasarkan data di atas penjualan tiket pada PT puspa jaya 
transportasi bandar lampung mengalami penurunan dari bulan Juni hingga 
Agustus kemudian penjualan tiket mengalami  ketidakstabilan pada bulan 
September hingga Desember. Puspa Jaya mengalami penjualan tertinggi 
dari jumlah total penjualan tiket sepanjang tahun 2019. Hal ini juga dapat 






Gambar 1.1 Grafik Penjualan Tiket Bus PT Puspa Jaya Kota Bandar 
Lampung  
 
Penelitian ini dilatarbelakangi juga oleh adanya tanggung jawab yang 
dimiliki oleh setiap karyawan yang bekerja pada suatu perusahaan, 
khususnya pada bagian penjualan. Dimana penjualan merupakan pilar utama 
dari suatu perusahaan dan penjualan juga termasuk dari faktor sumber 
terjadinya pendapatan. Tanggung jawab dari seorang karyawan haruslah 
dijunjung tinggi, karena hal tersebut sangat diperlukan demi kelancaran 
kegiatan yang dijalankan pada suatu perusahaan. Berikut ini harga dari 










































































Tabel 1.3 Daftar Harga Tiket Bus Puspa Jaya 
No Tujuan Harga 
1 Lampung-Semarang 
VIP Rp. 310.000 
Executive Rp. 360.000 
2 Lampung-Yogyakarta 
VIP Rp. 310.000 
Executive Rp. 360.000 
3 Lampung-Solo 
VIP Rp. 310.000 
Executive Rp. 360.000 
4 Lampung-Kediri VIP Rp. 390.000 
5 Lampung-Tulungagung VIP Rp. 390.000 
6 Lampung-Blitar VIP Rp. 390.000 
 
Meski Puspa Jaya telah terkoordinasi dengan Traveloka, RedBus dan 
EasyBook.com. Pemesanan tiket juga tersedia di Agen resmi. Puspa Jaya 
memberikan tiket kepada Agen dengan cara sistem titipan. Pola kerjasama 
yang dikembangkan dalam sistem ini adalah kerjasama dimana Puspa Jaya 
memberikan kewenangan kepada pihak agen untuk memasarkan, melakukan 
promosi dan melaksanakan penjualan tiket bus  diluar Pool Puspa Jaya. 
Layanan sistem online tiket melalui Traveloka, RedBus dan EasyBook.com 
ini dimaksudkan agar pelanggan dapat lebih mudah memperoleh tiket bus. 
Tabel 1.4 Data Penjualan Tiket Bus Puspa Jaya Via Online Kota 
Bandar Lampung Tahun 2019 
No Bulan Traveloka Redbus EasyBook 
1 Juli 413 289 200 
2 Agustus 121 139 142 
3 September 102 131 199 
4 Oktober 321 129 232 
5 November 192 231 211 






 Tabel diatas merupakan Data Penjualan Tiket Bus Puspa Jaya Via 
Online Kota Bandar Lampung Tahun 2019 dimana Sistem daring saat ini 
menjadi salah satu pilihan terbaik bagi para penumpang, hal ini karena 
proses pemesanan yang relatif cepat dan mudah menyebabkan masyarakat 
memilih membeli tiket melalui daring (Online) ini.  
 
 
Gambar 1.1 Grafik Penjualan Tiket Bus PT Puspa Jaya Kota Bandar 
Lampung  
 Penjualan tiket melalui traveloka lebih banyak dibandingkan redbus dan 
EasyBook. Meskipun telah menerapkan sistem daring untuk penjualan tiket, 
terdapat pula para penumpang bus  lebih memilih membeli tiket bus  secara 
tradisional. Mereka lebih senang mengantri di loket stasiun ketimbang 
membuka situs daring pembelian tiket di internet. Hal ini salah satunya 
disebabkan oleh kurangnya sosialisasi kepada masyarakat dengan 


















Mardiani (penumpang), yang sudah berulang kali memesan tiket bus 
melalui internet, mengakui pemesanan menjadi lebih mudah dan nyaman. 
”Tetapi saya harus tetap mengecek harga melalui agen perjalanan, sering 
kali harga di internet lebih mahal daripada di agen. Selain itu, pemesanan 
jauh hari tidak memengaruhi harga”. 
Hal ini mengindikasikan perusahaan belum maksimal dalam 
mengoptimalkan sistem informasi akuntansi pada bagian penjualan online, 
dimana penjualan merupakan pilar utama dari sebuah perusahaan, hal ini 
disebabkan karena penjualan tersebut merupakan sumbernya pendapatan. 
Sistem informasi akuntansi penjualan merupakan salah satu sistem 
informasi akuntansi yang menjelaskan bagaimana seharusnya prosedur 
dalam melakukan kegiatan dari suatu proses penjualan, sehingga tindakan 
kecurangan dapat di hindari. Walaupun suatu perusahaan sudah memiliki 
sistem informasi dari sistem tersebut. Seperti halnya tentang kesesuaian 
sistem dengan informasi tersebut untuk digunakan sebagai acuan 
pengambilan keputusan dikemudian hari. 
Setiap perusahaan sangat bergantung pada sistem informasi manajemen 
agar dapat bertahan di tengah persaingan. Informasi dapat digunahkan 
sabagai bahan pertimbangan dalam pengambilan keputusan oleh 
perusahaan, salah satu informasi yang dibutuhkan oleh manajemen 
perusahaan adalah informasi akuntansi. Perusahaan harus memperhatikan 
kecocokan dan kesesuaian data yang ada pada sistem informasi akuntansi 





digunakan dalam transaksi penjualan tunai maupun penjualan kredit dengan 
tujuan agar penjualan dapat di catat dan diawas dengan baik. 
 Berdasarkan dari latar belakang masalah yang telah diuraikan diatas, 
maka peneliti mencoba untuk melakukan penelitian mengenai “ Analisis 
Sistem Informasi Akuntasi Penjualan Tiket (Studi Kasus PT Puspa Jaya 
Bandar Lampung).  
 
D. Fokus Penelitian 
Berdasarkan penjabaran diatas Untuk memfokuskan kajian pembahasan 
dalam skripsi ini maka penulis memberikan fokus penelitian pada 
pelaksanaan sistem informasi akuntansi penjualan tiket pada perusahaan 
transportasi di PT Puspa Jaya Bandar Lampung 
 
E. Rumusan Masalah 
Dari latar belakang diatas maka penulis merumuskan masalah didalam 
penelitian ini, sebagai berikut: 
1. Bagaimana analisis sistem informasi akuntansi penjualan tiket pada 
perusahaan transportasi pada PT Puspa Jaya Bandar Lampung? 
2. Bagaimana analisis sistem informasi akuntansi unsur penjualan tiket 
menurut Perspektif Ekonomi Islam ?  
 
F. Tujuan Penelitian 
Adapun yang menjadi tujuan penelitian dari penulisan skripsi ini yaitu 
sebagai berikut: 
1. Untuk menganalisis sistem informasi akuntansi penjualan pada 





2. Untuk menganalisis sistem informasi akuntansi unsur penjualan tiket 
menurut Perspektif Ekonomi Islam. 
 
G. Manfaat Penelitian 
Berdasarkan  penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat sesuai dengan 
judul yang diteliti, sebagai berikut: 
1.  Manfaat secara praktis 
Dapat dijadikan masukan bagi pihak manajemen perusahaan khususnya 
dalam mengoptimalkan sistem informasi akuntansi khususnya pada 
bagian penjualan, serta dapat menginformasikan tentang sistem informasi 
akuntansi penjualan khususnya bagi perusahan yang bergerak di bidang 
jasa tour and travel. 
2.  Manfaat secara teoritis 
Sebagai sarana bagi peneliti untuk mengembangkan dan menerapakan 
ilmu pengetahuan yang diperoleh peneliti, memberi tambahan informasi 
bagi calon peneliti sebagai referensi dalam melakukan peneliti utamanya 
di bidang akuntansi dengan kajian sistem informasi akuntansi penjualan. 
 
H. Metode Penelitian 
1. Pendekatan dan jenis penelitian 
Dalam penelitian ini, pendekatan yang digunakan oleh peneliti 
adalah pendekatan kualitatif. Sedangkan jenis penelitiannya masuk dalam 
kategori jenis penelitian deskriftif. Adapun alasan kenapa peneliti 
memilih pendekatan ini, yaitu karena  dengan megunakan pendekatan 









2. Populasi dan Sampel 
Populasi adalah wilayah generalisasi berupa subjek atau objek yang 
diteliti untuk dipelajari dan diambil kesimpulan. Sedangkan sampel 
adalah sebagian dari populasi yang diteliti. Populasi dalam penelitian ini 
adalah semua Anggota Pimpinan dan Karyawan di PT Puspa Jaya. 
Sedangkan Sampel penelitian yang diambil ialah Pimpinan bagian 
Penjualan di PT Puspa jaya dan 2 orang karyawan yang memiliki latar 
belakang yang sesuai dengan pokok bahasan pada penelitian ini yakni 
Sistem Informasi Akuntansi terhadap Penjualan tiket. 
3. Sumber data  
Untuk memperoleh data yang akurat dalam peneliti ini dibutuhkan: 
a. Data primer 
Data primer yang diambil langsung dari perusahaan seperti hasil 
wawancara yang dilakukan peneliti pada karyawan PT Puspa jaya 
transport bandar lampung khususnya bagian ticketing. Data primer 
karena peneliti langsung  ketempat dimana data itu berada atau 
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4. Metode pengumpulan data 
Dalam pengumpulan data yang dilakukan peneliti  
a. Observasi merupakan suatu kegiatan mendapatkan informasi yang 
diperlukan untuk menyajikan gambaran nyata suatu pristiwa atau 
kejadian untuk menjawab pertayaan penelitian, untuk membantu 
mengerti prilaku manusia, dan evaluasi yaitu melakukan 
pengukuran terhadap aspek tertentu. Dalam penelitian ini penulis 
mengumpulkan data dengan mengadakan pengamatan langsung 
terhadap penerapan SIA dalam penjualan Tiket di PT Puspa Jaya. 
Metode ini merupakan metode pengumpulan data, mencatat 
informasi yang disaksikan selama penelitian dan mencatat hal-hal 
yang diperlukan berkaitan dengan data yang diteliti. 
b. Dokumentasi yang didapati dari pengumpulan data dan informasi 
melalui buku-buku, jurnal,dan informasi dari internet dengan 
melakukan penelitian terhadap catatan atau dokumen yang ada 
seperti sejarah perusahaan, struktur organisasi dan prosedur sistem 
informasi akuntansi. 
c. Wawancara yang berupa pertemuan dua orang untuk bertukar 
informasi dan ide melalui tanya jawab, sehingga dapat 
dikonstruksikan makna dalam suatu topik.
10
 Teknik melalui 
wawancara adalah teknik memperoleh informasi secara langsung 
melalui permintaan keterangan-keterangan kepada pihak pertama 
yang dipandang dapat memberikan keterangan dan jawaban 
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terhadap pertanyaan yang diajukan yaitu dengan mengadakan 
pembicaraan langsung dengan karyawan yang bertugas dalam 
sistem akuntansi penjualan tiket dalam penjualan kredit pada PT 
Puspa Jaya Bandar Lampung. Wawancara dilakukan terhadap 
Bapak Kadek.  
5. Metode analisis data 
Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis data 
yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan bahan-bahan 
lain sehingga dapat mudah dipahami, dan temuannya dapat 
diinformasikan kepada orang lain.  Analisis data adalah proses mencari 
dan menyusun secara sistematis data yang diperoleh dari hasil observasi, 
wawancara, catatan lapangan dan studi dokumentasi dengan cara 
mengorganisasikan data ke sintesis, menyusun kedalam pola, memilih 
mana yang penting dan mana yang akan dipelajari, da membuat 
kesimpulan sehingga mudah di pahami oleh diri sendiri dan orang 
lain.
11
Berikut merupakan tahapan teknik analisis data dalam penelitian 
ini:  
a. Pengumpulan Data 
Untuk mendapatkan sejumlah data yang diperlukan, peneliti 
melakukan pengumpulan data melalui observasi dan wawancara. 
Pengumpulan data juga dilakukan dengan dokumentasi. data yang 
diperoleh antara lain gmbaran umum perusahaan dan job description, 
prsedur yang berhubungan dengan system akuntansi penjualan serta 
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dokumen, forrmulir, dan catatan-catatan yang digunakan dan berkaitan 
dengan sistem informasi akuntansi penjualan tiket. 
b. Reduksi Data 
Reduksi data merupakan bentuk analisis yang menajamkan, 
menggolongkan, mengarahkan, membuang yang tidak perlu, dan 
mengorgaisasi data sedemikian rupa sehingga kesimpulan akhir dapat 
diambil. Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang 
pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan 
polanya. Dengan demikian data yang telah direduksi akan memberikan 
gambaran yang lebih jelas, dan mempermudah peneliti untuk 




c. Penyajian Data 
Penyajian data adalah kegiatan ketika sekumpulan informasi disusun, 
sehingga memberi kemungkinan akan adanya penarikan kesimpulan. 
Bentuk peyajian data kualitatif berupa teks naratif (bentuk catatan 
lapangan) menarik grafik, jaringan dan bagan. 
d. Penarikan Kesimpulan 
Berdasarkan penemuan yang diperoleh di lapangan dan setelah data 
tersebut dianalisis maka tahap berikutnya adalah penarikan 
kesimpulan. Kesimpulan diharapkan dapat menjawab rumusan 
masalah yang telah dirumuskan sejak awal. Kesimpulan dibuat dari 
hasil peneitian mengenai bagaimana SIA dengan keefektifan 
pelaksanaan penjualan tiket di PT Puspa Jaya Bandar Lampung 
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6. Keabsahan Data 
Keabsahan data sangat perlu dilakukan agar data yang dihasilkan dapat 
dipercaya dan dipertanggung jawabkan secara ilmiah. Untuk pengecekan 
keabsahan data melalui triangulasi data digunakan dua jenis pendekatan 
yaitu triangulasi. Triangulasi data adalah teknik pemeriksaan keabsahan 
data yang memanfatkan sesuatu yang lain dari luar data itu untuk 
kepentingan pengecekan atau sebagai pembanding untuk data tersebut.
13
 
Triangulasi sebagai teknik pemeriksaan data dibedakan menjadi empat 
macam yaitu: 
a. Triangulasi dengan Sumber 
Teknik triangulasi ini dilakukan dengan cara membandingkan dan 
memeriksa kembali suatu informasi yang diperoleh pada waktu dan 
alat yang berbeda. Hal tersebut dapat diwujudkan dengan cara 
membandingkan data hasil pengamatan dengan data hasil wawancara 
serta membandingkan hasil wawancara dengan isi suatu dokumen 
yang berkaitan. 
b. Triangulasi dengan Metode 
Triangulasi ini dilakukan melalui proses pengecekan informasi yang 
merupakan hasil penemuan pada saat penelitian yang menggunakan 
beberapa teknik pengumpulan data. Selain itu, dilakukan pada 
pemeriksaan pada beberapa sumber data dengan cara yang sama yaitu 
dengan triangulasi metode 
 
                                                         
   
13
 Moleong. J Lexy. Metode Penelitian Kualitatif. Edisi Revisi. (Bandung: PT. 





c. Triangulasi dengan Penyidik 
Teknik ini melibatkan pengamat diluar peneliti itu sendiri untuk 
memeriksa kembali keakrutan data yang diperoleh. Hal ini 
bermanfaat untuk mengurangi tingkat ketidakakuratan data pada 
penelitian. Teknik triangulasi ini juga bisa dilakukan dengan cara 
membandingkan hasil penelitian antar peneliti dengan obyek 









A. Landasan Teori 
Sebelum peneliti masuk lebih dalam tentang peneliti ini, terlebih dahulu 
peneliti menjelaskan beberapa istilah yang terkait dengan judul penelitian 
ini agar tidak ada kesalahpahaman dalam pengertian didalam judul 
penelitian ini, yaitu sebagai berikut: 
1. Sistem Informasi Akuntansi  
Sistem Infomasi Akuntansi bertitik tolak dari suatu landasan yang 
terdiri dari berbagai konsep, yaitu konsep mengenai akuntansi itu 
sendiri, konsep sistem, konsep informasi.
14
 Berdasarkan hal itu maka di 
bawah ini akan di uraikan mengenai konsep-konsep tersebut. 
a. Konsep Sistem 
Definisi sistem menurut Marshall B Romney, Paul John Steinbart 
dalam bukunya yang berjudul Accounting Information System yang 
telah disadur dalam Bahasa Indonesia, menyebutkan bahawa: 
“Sistem merupakan rangkain dua atau lebih komponen-komponen 
yang saling berhubungan, yang berinteraksi untuk mencapai suatu 
tujuan”. Definisi sistem menurut Jogiyanto dalam bukunya yang 
berjudul “Analisis dan Desain Sistem Informasi” menyebutkan 
bahwa: “Sistem sebagai suatu kesatuan yang terdiri dari dua atau 
lebih komputer atau subsitem yang berinteraksi untuk mencapai 
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suatu tujuan”. Sistem merupakan sebagai suatu kelompok yang 
terdiri atas komponen-komponen (fungsi, manusia, aktifitas, dan 
lain-lain) yang saling berhubungan dan saling mendukung untuk 
mencapai satu atau lebih tujuan yang telah ditetapkan sebelumnya.
15
 
 Pengertian sistem menurut Mulyadi adalah “Suatu jaringan 
prosedur yang dibuat menurut pola yang terpadu untuk 
melaksanakan kegiatan pokok perusahaan”.
16
 Sedangkan menurut 
Romney “Sistem adalah rangkaian dari dua atau lebih 
komponenkomponen yang saling berhubungan, yang berinteraksi 
untuk mencapai suatu tujuan”.
17
 
b. Konsep Informasi 
Informasi merupakan data yang sudah dimanifestasikan dalam 
bentuk tertentu, sehingga bagi yang memerlukannya merupakan 
sesuatu yang berguna, mempunyai atau diharapkan akan 
mempunyai nilai nyata sebagai sarana dalam proses pengolahan 
data menjadi informasi. Sumber dari informasi adalah data. Data 
merupakan bentuk jamak dari bentuk tunggal datum atau data item. 
 Data adalah kenyataan yang menggambarkan suatu kejadian 
dan kesatuan nyata. Maka seacara sederhananya, informasi dapat 
diartikan sebagai data yang telah diolah. Beberapa ahlipun 
menguraikan pengertian informasi berdasarkan versinya masing-
masing, diantaranya: Menurut Robert N. Anthony dan John 
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Dearden dalam buku Jogiyanto ”Informasi adalah data yang telah 




 James O‟Brien “Informasi adalah data yang ditempatkan 
dalam konteks yang berarti dan berguna untuk pemakai terkahir” 
Romney dan Steinbart “Information is data that have been 
organized and processed to provide meaning to a user” ( informasi 
adalah data yang telah diatur dan diproses untuk memberikan arti).
19
 
 Mc Leod dan Schell “Informasi adalah data yang dio;ah 
menjadi bentuk yang berguna bagi pemakainya. Biasanya informasi 
memberitahu user apa yang belum diketahui sebelumnya”. Dari 
pengertian diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa informasi adalah 
data yang telah diproses sehingga memiliki arti dan berguna untuk 
pemakai terkahir. Krismiaji dalam bukunya yang berjudul “Sistem 
Informasi Akuntansi” menyatakan bahwa“Informasi adalah data 
yang telah di organisasi, dan telah memiliki kegunaan dan manfaat”. 
Sedangkan Jogiyanto dalam bukunya “Analisis dan desain Sistem 
Informasi” menyatakan bahawa ”Informasi adalah data yang telah 
diolah menjadi bentuk lebih berguna dan lebih berarti bagi yang 
menerimanya”  
 Berdasarkan kedua definisi diatas penulis mengambil 
kesimpulan bahwa informasi adalah data yang telah di organisasi, 
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dan telah memiliki kegunaan sehingga data yang diolah menjadi 
bentuk lebih berguna dan lebih berarti lagi bagi yang menerimanya. 
 Dengan demikian, berdasarkan kajian telaah teori diatas bahwa 
penekanan informasi adalah bagaimana informasi yang dihasilkan 
dapat berguna bagi para pemakainya. Untuk mencapai derajat 
kegunaan tersebut maka informasi harus memliki beberapa sifat 
yang harus di milikinya. Salah satunya Romney dan Steinbeart 
mengungkapkan ada tujuh sifat/karakter informasi itu berguna atau 
tidak. Hal tersebut meliputi:  
1) Relevan artinya informasi dinilai relevan apabila dapat 
mengurangi ketidakpastian, meningkatkan kemampuan 
pengambil keputusan untuk memprediksi atau harapan.  
2) Akurat artinya informasi dinilai akurat apabila informasi 
tersebut terbebas dari kesalahan atau bias, serta mewakili 
aktivitas secara tepat. 
3) Lengkap artinya Informasi dinilai lengkap apabila tidak 
mengabaikan aspek penting dari aktivitas yang sedang diukur 
4) Tepat waktu artinya informasi dinilai tepat waktu apabila 
informasi tersebut dihasilkan tepat pada saat dibutuhkan 
5) Dapat dimengerti artinya informasi apabila disajikan dalam 
bentuk yang dapat digunakan oleh pemakainya.  
6) Dapat diverifikasi artinya apabila dua orang yang memiliki 





yang sama, maka berarti informasi tersebut dinilai dapat 
diverifikasi.  
7) Dapat diakses artinya informasi harus dapat diakses pada saat 
dibutuhkan dan dalam bentuk yang dapat digunakan. 
c. Konsep Sistem Informasi 
 Menurut O‟Brien, “Sistem Informasi merupakan kombinasi 
teratur apapun dari orangorang, hardware, software, jaringan 
komunikasi, dan sumber daya data yang mengumpulkan , 
mengubah dan menyebarkan informasi dalam sebuah organisasi ”.
20
  
Menurut Kenneth C.Laudon et al,“Sistem Informasi itu adalah 
sebuah himpunan komponen-komponen yang saling berkaitan yang 
mengumpulkan, mengeluarkan, memproses, menyimpan, 
mendistribusikan informasi untuk mendukung pengambilan 
keputusan dan pengawasan dalam organisasi”. Menurut James A 
Hall “Sistem Informasi adalah sebuah rangkaian prosedur formal 
dimana data dikumpulkan, diproses menjadi informasi dan 
didistribusikan kepada para pemakai ”.
21
  
 Menurut dalam buku Jogiyanto “Sistem informasi adalah suatu 
sistem didalam suatu organisasi yang mempertemukan kebutuhan 
pengolahan transaksi harian, mendukung operasi organisasi, bersifat 
manajerial dan kegiatan strategi dari suatu organisasi dan 
menyediakan pihak luar tertentu dengan laporan-laporan yang 
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 Berdasarkan pengertian di atas, maka dapat 
disimpulkan Sistem Informasi adalah mengorganisasikan sumber 
daya manusia, perangkat keras dan piranti lunak komputer yang 
saling berinteraksi untuk mengolah data menjadi informasi yang 
berguna bagi pemakainya. Tujuan dari sistem informasi adalah 
menyajikan informasi untuk mengambil keputusan pada 
perencanaan, pengorganisasian, pengendalian, kegiatan operasi 
subsistem suatu perusahaan, sehingga dapat diambil kesimpulan 
sistem informasi memberi suatu cara untuk memandang suatu 
organisasi sebagai suatu keseluruhan sebagai bagian dari 
lingkungan eksternal yang lebih luas. Wilkonson menekankan 
fungsi sistem informasi dalam transformasi data menjadi informasi 
yang akan digunakan dalam mendukung pengambilan keputusan 
oleh organisasi, dengan mengetengahkan dimensi pelaksana, data, 
proses, dan teknologi informasi. Sistem informasi berfungsi untuk 
mendukung aktivitas-aktivitas yang dijalankan system bisnis 
(organisasi). Konsekuensinya, sistem informasi dalam hal ini 
dipandang sebagai subsistem dari sistem bisnis (organisasi). Sistem 
info rmasi mengumpulkan informasi yang diinginkan 
untukpengambilan keputusan. Perubahan latar belakang bisnis 
komprehensif dengan munculnya komputer dan internet, untuk itu 
struktur bisnis memerlukan penambahan  informasi, dan daya saing 
sebagai faktor utama bagi kehidupan organisasi. Informasi 
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diperlukan untuk menghadapi tantangan perubahan teknologi 
informasi dan sebagai alat strategis organisasi. Karakteristik yang 
menonjol dari kerangka sistem informasi diantaranya dimensi 1) 
sumberdaya, meliputi: data, pelaksana atau personalia, 
perlengkapan, peralatan, dan dana; 2) dimensi tugas, meliputi: 
pengumpulan data, pemrosesan data, manajemen data, pengendalian 
data, pengadaaan informasi; 3) dimensi tujuan, meliputi: dukungan 
terhadap pengambilan keputusan, dukungan terhadap operasi 
harian, dukungan terhadap kewajiban kepengurusan; dimensi 
pemakai informasi, meliputi: manajer, pegawai, pemilik dan 




d. Konsep Sistem Informasi Akuntansi 
 Sistem Informasi Akuntansi digunakan untuk mengolah data. 
Data yang diolah sistem informasi akuntansi adalah yang bersifat 
keuangan. Sistem informasi akuntansi hanya terbatas pada 
pengolahan data yang bersiddat keungan saja, sehinga informasi 
yang dihasilkan olehs istem informasi akuntansi hanya informasi 
keuangan saja. 
 Dikutip dari Jones dan Rama “The Accounting Information 
System is a subsystem of an MIS that Provides accounting and 
financial information, as well as other information obtained in the 
routine processing of accounting transaction”. (Sistem Informasi 
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Akuntansi adalah sebuah subsistem dari sistem informasi 
manajemen yang menyediakan informasi akuntansi dan keuangan, 
bersama informasi yang lainnya yang diperoleh dalam proses 
transaksi akuntansi yang rutin).
24
 Sedangkan Romney dan 
Steinbeart mendefinisikan Sistem Informasi Akuntansi adalah “ An 
Accounting Information System is a that collect, records, stores, 
and processes data to produce information for decision makers”. 
(Sistem Informasi Akuntansi adalah sistem yang mengumpulkan, 




 Kemudian juga Sistem informasi akuntansi merupakan 
kumpulan sumber daya, seperti manusia dan peralatan yang 
dirancang untuk mengubah data keuangan dan data lainnya ke 
dalam informasi, informasi tersebut dikomunikasikan kepada para 
pembuat keputusan. Romney & Paul menyatakan “Sistem Informasi 
Akuntansi merupakan serangkaian dari satu atau lebih komponen 
yang saling berelasi dan berinteraksi untuk mencapai suatu tujuan, 
yang terdiri dari pelaku, serangkaian prosedur, dan teknologi 
informasi”. 
Bodnar dan Hopwood, yang di terjemahkan oleh Amir Abadi Yusuf 
menyatakan bahwa, “Sistem Informasi Akuntansi merupakan 
kumpulan sumber daya, seperti manusia dan peralatan yang 
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dirancang untuk mengubah data keuangan dan data lainnya ke 




 Stephen A. Moscove dan Mark G. Simkin dalam buku 
Jogiyanto “Sistem informasi akuntansi adalah suatu komponen 
organisasi yang mengumpulkan, mengklasifikasikan informasi 
pengambil keputusan dengan orientasi finansial yang relevan bagi 
pihak-pihak luar dan pihak-pihak dalam perusahaan.
27
 Wilkinson 
dalam buku terjemahan Agus Maulana”Sistem informasi akuntansi 
(SIA) merupakan suatu kerangka sumber daya (data, materials, 
equipment, suppliers, personal, and funds) untuk menkonversi input 
berupa data ekonomik menjadi keluaran berupa informasi keuangan 
yang digunakan untuk melaksanakan kegiatan suatu entitas dan 




 Berdasarkan pengertian di atas, maka dapat disimpulkan 
Sistem Informasi Akuntansi adalah metode dan prosedur untuk 
mengumpulkan (formulir-formulir, catatan-catatan, prosedur-
prosedur dan alat-alat) yang digunakan untuk mengelola data dan 
melaporkan informasi operasi dan keuangan sebuah perusahaan. 
Romney dan Steinbart komponen-komponen dalam Sistem 
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Informasi Akuntansi anatara lain adalah
29
 : 1) Orang-orang yang 
mengoperasikan sistem dan melaksanakan berbagai fungsi. 2) 
Prosedur, baik manual maupun terkomputerisasi yang melibatkan 
pengumpulan, pemrosesan, dan penyimpanan data tentang aktivitas 
perusahaan. 3) Data mengenai proses bisnis perusahaan. 4) 
Software yang digunakan untuk memproses data perusahaan. 5) 
Infrastruktur teknologi informasi termasuk komputer dan alat 
jaringan komunikasi 6) Internal control dan keamanan data , yaitu 
yang menyimoan data dalam sistem informasi akuntansi. 
 Kelima komponen ini secara bersama-sama memungkinkan 
suatu SIA memenuhi tiga fungsi pentingnya dalam organisasi, yaitu 
: 1) Mengumpulkan dan menyimpan data tentang aktivitas-aktivitas 
yang dilaksanakan tersebut, dan para pelaku yang terlibat dalam 
berbagai aktivitas tersebut, agar pihak manajemen, para pegawai, 
dan pihak-pihak luar yang berkepentingan dapat meninjau ulang 
(review) hal-hal yang telah terjadi. 2) Mengubah data menjadi 
informasi yang berguna bagi pihak manajemen untuk membuat 
keputusan dalam aktivitas perencanaan, pelaksanaan, dan 
pengawasan. 3) Menyediakan pengendalian yang memadai untuk 
menjaga aset-aset organisasi, termasuk data organisasi, untuk 
memastikan bahwa data tersebut tersedia saat dibutuhkan, akurat, 
dan andal. Jadi dapat disimpulkan bahwa Sistem Informasi 
Akuntansi adalah suatu kesatuan struktur interaksi komponen-
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komponen yang terdiri dari manusia, prosedur, data, software dan 
teknologi informasi yang bertugas mengubah data menjadi 
informasi akuntansi dimana informasi akuntansi ini dapat berguna 
dalam pengambilan keputusan bagi pihak internal maupun eksternal 
perusahaan. 
Sistem informasi akuntansi adalah kumpulan sumberdaya, seperti 
manusia dan peralatan, yang diatur untuk mengubah data menjadi 
informasi. Informasi dikomunikasikan kepada beragam pengambilan 
keputusan. SIA mewujudkan perubahan ini secara manual atau 
terkomputerisasi. SIA juga merupakan sistem yang paling penting di 
organisasi dan merubah cara menangkap, memproses, menyimpan dan 
mendistribusikan informasi. Saat ini, digital dan informasi  online 
semakin digunakan dalam sistem informasi akuntansi. Organisasi perlu 
menempatkan ini di depan, dan mempertimbangkan baik segi sistem 
ataupun manusia sebagai faktor yang terkait ketika mengatur sistem 
informasi akuntansi. SIA pada umumnya meliputi beberapa siklus 
proses transaksi: 
a. Siklus pendapatan. Berkaitan dengan pendistribusian barang dan 
jasa ke entitas lain dan pengumpulan pembayaran- pembayaran 
yang berkaitan; 
b. Siklus pengeluaran. Berkaitan dengan perolehan barang jasa dari 
entitas lain dan pelunasan kewajiban yang berkaitan; 
c. Siklus produksi. Berkaitan dengan pengubahan sumber daya 





d. Siklus keuangan. Kejadian kejadian yang berkaitan dengan 
perolehan dan manajemen dana-dana modal, termasuk kas.
30
  
2. Kualitas Data SIA 
Seperti telah disebutkan di atas bahwa kualitas informasi merupakan hal 
yang sangat penting dalam sistem informasi. Informasi yang baik 
tergantung dengan data yang baik untuk membentuk sistem yang 
mampu menyediahkan data dan informasi yang baik dan dapat di 
percaya membutuhkan suatu usaha.
31
 
3. Tujuan dan Kegunaan Sistem Informasi Akuntansi 




a. Producing External Report adalah perusahaan menjalankan „proses 
bisnisnya menggunakan sistem informasi akuntansi untuk 
menghasilkan laporan, yang kemudian akan digunakan oleh para 
stakeholder.  
b. Supporting Routine adalah manajer membutuhkan sistem informasi 
akuntansi untuk menangani aktivitas rutin dalam proses bisnis 
perusahaaan.  
c. Decision Support adalah informasi juga dibutuhkan untuk 
pengambilan keputusan non-rutin pada seluruh tingkat organisasi, 
termasuk mengetahui produk mana yang terjual dengan baik dan 
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konsumen mana yang paling banyak melakukan transaksi 
pembelian. Informasi ini penting bagi perencanaan produk baru, 
untuk memutuskan produk mana yang harus selalu tersedia, dan 
bagaimana cara memasarkannya pada konsumen.  
d. Planning dan control adalah sistem informasi juga dibutuhkan 
untuk aktivitas perencanaan dan pengendalian yang dilakukan oleh 
perusahaan. Sebagai contoh, informasi mengenai anggaran dan 
biaya disimpan oleh sistem perusahaan dan laporan-laporan oyang 
dihasilkan, digunakan untuk membandingkan anggaran dengan 
jumlah yang sesungguhnya.  
e. Implementing Internal Control adalah penerapan pengenalian 
internal, termasuk didalamnya kebijakan, prosedur dan sistem 
informasi, digunakan untuk melindungi asset perusahaan dari 
kerugian atau pencurian dan untuk memelihara keakurasian data 
keuangan perusahaan. Hal tersebut memungkinkan untuk 
membangun sebuah control ke dalam sebuah sistem informasi 
akuntansi yang terkomputerisasi untuk membantau mencapai tujuan 
perusahaan. 
Tujuan sistem akuntansi antara lain
33
 : 
a. Menyediakan informasi bagi para pengambil keputusan  
b. Memperbaiki informasi yang dihasilkan oleh sistem yang sudah ada, 
baik Mengenai mutu, ketepatan penyajian maupun struktur 
informasi.  
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c. Untuk memperbaiki pengendalian akuntansi dan pengecekan intern.  
d. Untuk mengurangi biaya klerikal dalam penyelenggaraan catatan 
akuntansi 




1) Melakukan pencatatan (recording) transaksi dengan biaya-biaya 
klerikal seminimal mungkin dan menyediakan informasi 
(information value added mechanism) bagi pihak intern untuk 
pengelolaan kegiataan usaha (managers) serta para pihak terkait 
(stockholders/stackholders).  
2) Untuk memperbaiki informasi yang dihasilkan oleh sistem 
dimana sudah ada, baik mengenai mutu, ketepatan penyajian dan 
struktur informasinya.  
3) Untuk menerapkan implementasi sistem pengendalian intern 
memperbaiki kinerja dan tingkat keandalan (reliability) 
informasi akuntansi dan untuk menyediakan catatan lengkap 
mengenai pertanggung jawaban (akuntabilitas) 
4) Menjaga atau meningkatkan perlindungan kekayaan perusahaan. 
4. Fungsi Sistem  Informasi Akuntansi 
Azhar Susanto, Sistem Informasi Akuntansi memiliki 3 (tiga) peran 
atau fungsi yaitu sebagai berikut:
35
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a. Mendukung aktivitas organisasi atau perusahaan sehari-hari Suatu 
organisasi atau perusahaan agar dapat tetap eksis perusahaan 
tersebut harus terus beroperasi dengan melakukan sejumlah 
aktivitas bisnis yang peristiwanya disebut sebagai transaksi seperti: 
melakukan pembelian, penyimpanan, proses produksi dan 
penjualan.  
b. Mendukung proses pengambilan keputusan Tujuan yang sama 
pentingnya dari tujauan sistem informasi akuntansi adalah untuk 
memberikan informasi yang diperlukan dalam proses pengambilan 
keputusan. Keputusan harus dibuat dalam kaitannya dengan 
perncanaan dan pengendalian aktivitas perusahaan.  
c. Membantu pengelola perusahaan dalam memenuhi tanggung 
jawabnya kepada pihak eksternal Setiap perusahaan harus 
memenuhi tanggug jawab hukum. Salah satu tanggung jawab 
penting adalah keharusannya memberi informasi kepada pemakai 
yang ada di luar perusahaan atau stakeholders yang meliputi: 
pemasok, pelanggan, pemegang saham, kreditor, investor, serikat 
kerja, analis keuangan, fiskus, atau bahkan publik secara umum. 
Fungsi sistem informasi akuntansi adalah memberikan sistem informasi 
akuntansi yang tepat waktu, Memberikan sistem informasi akuntansi 







5. Unsur Sistem Informasi Akuntansi 
 Sistem akuntansi yang dilaksanakan dalam suatu perusahaan belum 
tentu sesuai bagi perusahaan lainnya karena tiap-tiap perusahaan 
mempunyai ciri-ciri dan sifat-sifat tersendiri, dan disesuaikan dengan 
keadaan kebutuhan perusahaan yang bersangkutan. Terdapat beberapa 
unsur dalam sistem akuntansi, yaitu
36
 : 
a. Alat dan Sumber Daya Manusia  
b. Jurnal Catatan dan Informasi 
c. Prosedur dan Sistem 
6. Sistem Penjualan Tiket 
 Tiket adalah suatu dokumen perjalanan yang dikeluarkan oleh 
suatu perusahaan yang berisi rute, tanggal, harga, data penumpang yang 
digunakan untuk melakukan suatu perjalanan. Tiket merupakan suatu 
kontrak pengangkutan atau contract carriage antara perusahaan 
penerbangan dan penumpang, serta suatu tanda terima (kuintansi dan 
invoice) dari perusahaan penerbangan kepada penumpang atas sejumlah 
uang yang dibayarkan. Pesan adalah kata baku dari pemesanan yang 
memiliki arti “hendak membeli supaya dikirim”. Pesanan adalah barang 
dipesan, Jadi pemesanan adalah proses perbuatan atau cara memesan. 
Pengertian tiket menurut UU RI No. 1 Tahun 2009 , Tiket adalah 
dokumen berbentuk cetak, melalui proses elektronik, atau bentuk lainnya, 
yang merupakan salah satu alat bukti adanya perjanjian angkutan udara 
antara penumpang dan pengangkut dan hak penumpang untuk 
menggunakan pesawat udara atau diangkut dengan pesawat udara. Tiket 
                                                         





adalah salah satu dokumen perjalanan yang dikeluarkan oleh maskapai 
penerbangan dan merupakan kontrak tertulis suatu pihak yang berisikan 
ketentuan yang harus dipatuhi oleh penumpang selama memakai jasa 
perjalanan dengan masa periode tertentu.
37
  
 Sistem yang berjalan Berkaitan dengan transaksi pemesanan tiket 
bus, pihak perusahaan memiliki beberapa daftar armada bus beserta 
keteranganketerangan yang berkaitan dengan harga tiket, jurusan, 
fasilitas bus, nomor kursi dan lain sebagainya. Ketika seorang pelanggan 
datang untuk melakukan pemesanan tiket bus, maka pihak perusahaan 
dalam hal ini administrasi akan memberikan informasi mengenai daftar, 
jurusan pemberangkatan serta harga tiket bus. Dari pemesanan tiket ini 
pelanggan akan mendapatkan konfirmasi pemesanan tiket bus yang 
berupa jadwal pemberangkatan serta nomor kursi yang diinginkan atau 
yang dipesan. 
7. Penjualan dalam Perspektif Ekonomi Islam 
 Penjualan dalam agama islam sering disebut pertukaran, dimana 
pertukaran tersebut mempunyai arti penyerahan suatu komoditi sebagai 
alat penukar komoditi lain, bisa juga berarti pertukaran dari suatu 
komoditi lainnya, atau komoditi ditukar dengan uang, ada juga 
perdagangan secara komersial yang mencakup penyerahan satu barang 
untuk memperoleh barang lain, yang disebut saling barter atau tukar 
menukar. Sedangkan pengertian jual-beli menurut syara adalah tukar 
menukar suatu benda yang mempunyai nilai secara ridha diantara kedua 
belah pihak. 
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Dalam Surah AL-Baqarah ayat 275 telah dijelaskan sebagai berikut : 
                   
                         
                               
                      
      
 
Artinya: ”orang-orang yang Makan (mengambil) riba tidak dapat 
berdiri melainkan seperti berdirinya orang yang kemasukan syaitan 
lantaran (tekanan) penyakit gila. Keadaan mereka yang demikian itu, 
adalah disebabkan mereka berkata (berpendapat), Sesungguhnya jual 
beli itu sama dengan riba, Padahal Allah telah menghalalkan jual beli 
dan mengharamkan riba. orang-orang yang telah sampai kepadanya 
larangan dari Tuhannya, lalu terus berhenti (dari mengambil riba), 
Maka baginya apa yang telah diambilnya dahulu (sebelum datang 
larangan); dan urusannya (terserah) kepada Allah. orang yang kembali 
(mengambil riba), Maka orang itu adalah penghuni-penghuni neraka; 
mereka kekal di dalamnya. 
 
Ini dari ayat diatas adalah Allah telah menghalalakan jual beli dan 
mengharamkan riba. Riba yang dimaksut penambahan, dalam jula-beli 
sering terjadi penambahan tetapi penambahan tersebut harus dilakukan 
secara adil agar seimbang. Seperti yang terdapat dalam kandungan surah 
Al-Baqarah ayat 282 : 
                         
                     





                               
                           
                     
                          
                        
                     
                  
                       
                      
 
Artinya:  “Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu bermu'amalah 
tidak secara tunai untuk waktu yang ditentukan, hendaklah kamu 
menuliskannya. dan hendaklah seorang penulis di antara kamu 
menuliskannya dengan benar. dan janganlah penulis enggan 
menuliskannya sebagaimana Allah mengajarkannya, meka hendaklah ia 
menulis, dan hendaklah orang yang berhutang itu mengimlakkan (apa 
yang akan ditulis itu), dan hendaklah ia bertakwa kepada Allah 
Tuhannya, dan janganlah ia mengurangi sedikitpun daripada hutangnya. 
jika yang berhutang itu orang yang lemah akalnya atau lemah 
(keadaannya) atau Dia sendiri tidak mampu mengimlakkan, Maka 
hendaklah walinya mengimlakkan dengan jujur. dan persaksikanlah 
dengan dua orang saksi dari orang-orang lelaki (di antaramu). jika tak 
ada dua oang lelaki, Maka (boleh) seorang lelaki dan dua orang 
perempuan dari saksi-saksi yang kamu ridhai, supaya jika seorang lupa 
Maka yang seorang mengingatkannya. janganlah saksi-saksi itu enggan 
(memberi keterangan) apabila mereka dipanggil; dan janganlah kamu 
jemu menulis hutang itu, baik kecil maupun besar sampai batas waktu 
membayarnya. yang demikian itu, lebih adil di sisi Allah dan lebih 
menguatkan persaksian dan lebih dekat kepada tidak (menimbulkan) 
keraguanmu. (Tulislah mu'amalahmu itu), kecuali jika mu'amalah itu 
perdagangan tunai yang kamu jalankan di antara kamu, Maka tidak ada 
dosa bagi kamu, (jika) kamu tidak menulisnya. dan persaksikanlah 





menyulitkan. jika kamu lakukan (yang demikian), Maka Sesungguhnya 
hal itu adalah suatu kefasikan pada dirimu. dan bertakwalah kepada 
Allah; Allah mengajarmu; dan Allah Maha mengetahui segala sesuatu.” 
Dari ayat diatas dijelaskan perlunyan kegiatan tulis-menulis sebagai bukti 
disetiap transaksi khususnya bila dilakukan tidak secara tunai. Adapun 
tujuan adannya pencatatan tersebut adalah agar terciptanya suatu 
keadilan terhadap pihak-pihak tertentu. 
Umat islam telah berkonsensus keabsahan jual-beli, karena manusia 
sebagai anggota masyarakat selalu membutuhkan apa yang dihasilkan 
dan dimiliki oleh orang lain. Oleh karena itu jual-beli adalah salah satu 
jalan untuk mendapatkannya secara syah. Dengan demikian maka 
mudahlah bagi setiap individu untuk memenuhi kebutuhannya. Allah 
SWT telah memberikan hak setiap orang untuk membeli dengan harga 
yang disenangi. Ibnu Majah meriwayatkan dari Abi Sa‟id yang 
menyatakan: Nabi SAW bersabda: Sesungguhnya jual-beli itu (sah 
karena) sama-sama suka. 
Allah SWT telah mengatur Jual Beli dalam Q.S An-Nisaa ayat 29: 
                       
                     
       
 
Artinya:”Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling 
memakan harta sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan 
perniagaan yang Berlaku dengan suka sama-suka di antara kamu. dan 







Berdasarkan ayat diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa praktik jual beli 
diperbolehkan apabila dilandasi dengan keridhaan dua orang dan jual beli 
barang yang halal diperjualbelikan.  Tinjauan literatur tentang perilaku, 
kaitannya dengan perilaku etika tenaga penjualan secara konvensional, 
Hunt dan Vitell menyatakan bahwa definisi perilaku etis maupun tidak 
etis, didasarkan pada sejauh mana sebuah tindakan yang dilakukan 
dianggap benar atau salah, baik atau jahat, jujur atau tidak jujur, ataupun 
adil atau tidak adil. 
Namun, Ketika ada yang melakukan pematokan terhadap harga suatu 
barang untuk umum, Maka Allah telah mengharamkannya membuat 
patokan harga tertentu, yang dipergunakan untuk menekankan 
masyarakat agar melakukan transaksi jual-beli sesuai dengan harga 
patokan tersebut. Oleh karena itu, pematokan harga tersebut dilarang. 
Imam Ahmad meriwayatkan sebuah hadis dari Anas yang mengatakan: 
„‟Harga pada masa Rasulullah saw membumbung. Lalu mereka 
lapor:‟Wahai Rasulullah, kalau seandainya harga ini engkau tetapkan 
(niscaya tidak membumbung seperti ini).‟Beliau menjawab: 
“Sesungguhnya Allah-lah Yang Maha Menciptakan, Yang Maha 
Mengenggam, Yang Maha Melapangkan, Yang Maha Memberi Rezeki, 
lagi Maha Menetukan Harga. Aku 30 ingin menghadap ke hadirat Allah, 
sementara tidak ada satu orang pun yang menuntutku karena suatu 
kezaliman yang aku lakukan kepadanya, dalam masalah harta dan darah”.   
 Buku Ekonomi Islam dijelaskan bahwa islam memberikan suatu 





bimbingan. Perencanaan tidak lain dengan memanfaatkan “karunia 
Allah” untuk mencapai tujuan tertentu,dengan memperhatikan kebutuhan 
masyarakat dan nilai kehidupan yang berubah-ubah, perencanaan 
menyangkut persiapan menyusun setiap kegiatan ekonomi. Dan dalam 
kegiatan ekonomi dalam pandangan islam agar dapat mencapai 
kebahagiaan didunia dan akhirat.
38
 
 Berbeda dengan pandangan konvensional, tinjauan literatur dalam 
pembahasan menggunakan pendekatan dasar-dasar hukum syariat Islam 
yang bersumber dari Alquran dan As-Sunnah. Hal ini akan sejalan 
dengan salah satu prinsip pokok kebijakan pengembangan perbankan 
syariah bahwa mengingat perbankan syariah adalah sistem perbankan 
yang mengedepankan moralitas, dan etika, maka nilai-nilai yang menjadi 
dasar dalam pengaturan dan pengembangan serta nilai-nilai yang harus 




 Selain itu adalah penerapan nilai nilai-nilai kerjasama (ta’awun), 
pengelolaan yang profesional (ri’- ayah), dan tanggung jawab 
(masuliyah) dan upaya bersama-sama dan terus menerus melakukan 
perbaikan atau fastabiqul khairat. Perilaku Rasulullah SAW., sebagai 
seorang pedagang yang sangat terkenal kejujurannya, sehingga beliau 
mendapatkan gelar Al-Amin. Sebagaimana dikatakan Muhammad Ridha, 
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bahwa Rasulullah, Saw., ketika berusia dua puluh lima tahun, karena 
kemuliaan akhlaknya, penduduk Arab memberi gelar “al-Amin. 
 Rasulullah SAW sebagai seorang Rasul memiliki empat sifat wajib 
(sidik, fatonah, amanah, tabligh) yang perlu dicontohkan oleh seluruh 
umat manusia dalam menjalankan semua aspek kehidupan dalam 
mencapai kebahagiaan du dunia maupun di akhirat, termasuk dalam 
bermuamalah antar sesama manusia, tidak terkecuali tenaga penjualan 
bank syariah. Dengan demikian perilaku etika penjualan yang baik 
menurut ajaran syariat Islam, akan mengacu pada empat sifat Rasul, 
yakni memiliki sikap sidik, fatanah, amanah, dan tabligh. 
 
B. Tinjauan Pustaka  
Tinjauan pustaka dalam penelitian ini berfungsi untuk mendapatkan 
gambaran yang akan diteliti dengan penelitian sejenis yang pernah 
dilakukan oleh penelitian sebelumnya. Adapun beberapa peneliti yang telah 
dilakukan yaitu sebagai berikut: 
1. Hastoni dan Aprilisabeth dengan Penelitiannya mengenai peranan 
penting sistem informasi akuntansi penjualan kredit dalam 
meningkatkan ektifitas pengendalian intern piutang dan penerimaan kas 
pada PT Tritunggal Komara. Dari hasil penelitian ini di temukan 
beberapa kelemahan yang terdapat pada sistem pengendalian intern 
yang menyebabkan sering terjadi kesalahan dalam pencatatan piutang.
40
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2. Yuwandito Wiharjanto dalam penelitiannya perencanan sistem 
penjualan tunai berbasis Web sebagai sarana informasi produk bagi 
konsumen pada PT Warna AC menjelaskan bahwa kelemahan sistem 
penjualan tunai secara manual dapat diatasi dengan pengembangan 
sistem penjualan tunai berbas web menggunakan metode SDLC, dan 
data base yang digunakan adalah aplikasi. Berdasarkan penelitian 
tersebutakan di implementasikan dalam sistem informasi akuntansi 
penjualan secara tunai menggunakan model watterfal dengan unified 
modeling language (UML) dan diharapkan sistem ini akan lebih dapat 
diterapkan oleh penggunanya dengan mudah.
41
  
3. Dewi Mahmuda dalam penelitiannya Sistem Informasi Akuntansi 
Penjualan Tiket Pesawat Pada PT Travel Tolandona Jaya bahwa Tujuan 
penelitian ini adalah untuk mengetahui sistem informasi akuntansi 
penjualan tiket pesawat pada PT Travel Tolandona Jaya. Hasil 
penelitian menunjukkan Peranan sistem informasi akuntansi penjualan 
tiket pesawat pada PT Travel Tolandona Jaya sudah baik. Hal ini dapat 
dijelaskan melalui adanya kesesuaian antara dokumen yang digunakan 
sebagai input dengan laporan-laporan yang dihasilkan sebagai output, 
serta alur yang digunakan sebagai proses pada perusahaan ini. Dari sisi 
analisis sistem, secara umum sistem informasi akuntansi penjualan tiket 
pesawat pada PT Travel Tolandona Jaya juga sudah memadai, 
khususnya pada pengendalian internal, telah terdapat pemisahan tugas 
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4. Putri Rafita Dewi, Tri Lestari, Arief Rahman pada Analisis Sistem 
Informasi Akuntansi Penjualan Dalam Menunjang Efektivitas 
Pengendalian Intern Penjualan Tunai (Apotek Guardian Hero Surabaya 
Tunjungan Plaza) Penelitian ini menggunakan metode kualitatif 
deskiptif dimana sumber data didapatkan melalui observasi terhadap 
proses transaksi di apotek guardian dan interview dengan manager di 
Apotek. Hasil dari penelitian adalah ditemukannya beberapa kelemahan 
dalam sistem informasi akuntansi yang dimiliki oleh apotek ini yaitu, 
adanya perangkapan tugas dari pramuniaga dimana ia juga menjadi 
seorang kasir dan perbedaan harga ditemukkan antara harga barang di 
rak dengan harga di kasir. Hal ini merupakan penyimpangan yang 
terjadi pada sistem penjualan tunai pada pengendalian intern. 
Penyimpangan ini dapat menyebabkan hasil yang kurang efektif dalam 
meningkatkan pengendalian intern tersebut.
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5. Penelitian Anita Rachmawati, Mahsina, Widya Susanti berjudul 
Analisis Sistem Informasi Akuntansi Penjualan Tunai Dalam 
Meningkatkan Pengendalian Intern Pada PT Mutiara Cahaya Plastindo 
Berdasarkan uraian dan analisis sistem penjualan yang ada pada PT. 
Mutiaracahaya Plastindo, dapat disimpulkan Kelebihan dari sistem 
informasi akuntansi penjualan tunai yang ada pada PT Mutiaracahaya 
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Plastindo adalah sebagai berikut : 1. Penggunaan password saat 
mengakses sistem 2. Adanya preformatting sehingga memudahkan 
dalam pengisian data 3. Adanya echo checks 4. Penggunaan control 
total check terhadap data yang diperoleh 5. Penggunaan file pelindung ( 
back up file ) 6. Laporan penjualan yang dihasilkan sudah 
didistribusikan pada pihak yang tepat 7. Dokumen yang dihasilkan 
sudah bernomor urut tercetak dan memiliki rangkapan yang cukup 
memadai.  Kelemahan dari sistem informasi akutansi penjulan tunai 
yang ada pada PT Mutiaracahaya Plastindo adalah Acces internet yang 
digunakan terkadang terputus dan server yang digunakan meng-acces 
dari holding, sehingga sering terjadinya putus sambungan dari server 
tersebut. Hal ini menyebabkan pembuatan dokumen secara manual 




6. Hendry jaya dalam penelitiannya Analisis Sistem Informasi Akuntansi 
Penjualan Dan Penerimaan Kas Dalam Meningkatkan Pengendalian 
Intern ( Studi Kasus PT Putra Indo Cahaya Batam ) Latar belakang 
penelitian ini adalah fakta yang menunjukkan hal terpenting dalam 
kegiatan operasi perusahaan adalah penjualan dan penerimaan kas. 
Sistem informasi akuntansi penjualan dan penerimaan kas adalah salah 
satu sub sistem dalam informasi akuntansi yang menjelaskan tentang 
bagaimana prosedur yang benar dalam aktivitas penjualan dan 
penerimaan kas. Itu juga ada dalam sistem pengendalian internal yang 
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juga membutuhkan seperangkat sistem kontrol yang dapat melindungi 
sistem itu dari penipuan, baik itu manipulasi data atau inventaris. 
Permasalahan dalam penelitian ini adalah (1) Bagaimana penerapan 
sistem informasi penjualan dan penerimaan kas di PT Putra Indo 
Cahaya Batam? Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif 
karena data yang dikumpulkan berupa pernyataan atau deskriptif yang 
diterima oleh penulis.Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
data primer. Prosedur pengumpulan data adalah observasi, dokumentasi 
dan wawancara langsung ke objek penelitian. Kesimpulan dari 
penelitian ini adalah penerapan sistem informasi akuntansi dalam 
penjualan tunai dan penerimaan kas di PT Putra Indo Cahaya Batam 
masih kurang baik terlihat dari adanya fungsi ganda, yaitu fungsi 
pengiriman yang ganda sebagai fungsi gudang dan kurangnya data dan 
kelengkapan dokumen yang digunakan dalam penjualan tunai dan 
penerimaan kas.Analisis sistem informasi akuntansi penjualan tunai dan 
penerimaan kas dalam pengendalian internal di PT Putra Indo Cahaya 
Batam masih kurang baik dan lemah karena tidak ada cap yang dilunasi 
dalam tagihan dari fungsi tunai atau fungsi pengiriman, dan jumlah 
penerimaan kas dari penjualan tunai disetorkan ke bank pada hari ketiga 
bukan pada hari transaksi terjadi atau hari berikutnya, itu menyebabkan 
penyalahgunaan dan pengalihan kas. Kemudian, juga tidak ada 
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Tinjauan pustaka diatas memaparkan banyak hal  yang berkaitan dengan 
Sistem Informasi Akuntansi penjulan, SIA menjadi hal yang dibahas pula 
dalam penelitian ini. Perbedaannya terletak pada objek lembaga yang 
diteliti. Perbedaan juga terdapat dalam pihak manajemen perusahaan 
khususnya dalam mengoptimalkan sistem informasi akuntansi khususnya 
pada bagian penjualan, serta dapat menginformasikan tentang sistem 
informasi akuntansi penjualan khususnya bagi perusahan yang bergerak di 
bidang jasa tour and travel. 
 Sebagai sarana bagi peneliti untuk mengembangkan dan menerapakan 
ilmu pengetahuan yang diperoleh peneliti, memberi tambahan informasi 
bagi calon peneliti sebagai referensi dalam melakukan peneliti utamanya di 
bidang akuntansi dengan kajian sistem informasi akuntansi penjualan. 
Sistem akuntansi penjualan dapat digunakan dalam transaksi penjualan tunai 
maupun penjualan kredit dengan tujuan agar penjualan dapat di catat dan 
diawas dengan baik. Berdasarkan beberapa perbedaan yang dikemukakan 
diatas peneliti mencoba untuk melakukan penelitian mengenai “ Analisis 
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